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Abstract: Penurunan fungsi penglihatan yang tidak dapat diperbaiki dengan obat-obatan, pembedahan, kacamata, 

atau penyempitan lapang pandang bilateral dikenal sebagai gangguan penglihatan. Salah satu cara untuk menjaga 

kesehatan mata adalah dengan makan makanan yang banyak mengandung vitamin A. Anak-anak dan remaja menjadi 

kelompok orang yang paling rentan mengalami gangguan mata miopi atau rabun jauh.  Kegiatan pembuatan jelly 

wortel ini dilakukan dengan metode sosialisasi di Desa Sugriwo. Sosialisasi ini berisi pemaparan tentang resep produk, 

kandungan, manfaat dari produk, sosialisasi foto produk, serta pembuatan kemasan. Kegiatan tidak berhenti pada 

proses sosialisasi saja tetapi dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan jelly dari wortel. Proses pembuatan j elly wortel 

dilakukan melalui beberapa tahap mulai dari persiapan, penyediaan alat bahan, hingga pencampuran bahan. 

Pembuatan Jelly dilakukan dengan mencampurkan semua bahan. Selanjutnya jelly wortel masuk dalam proses 

pengemasan. Pada tahap pengemasan jelly dikemas dengan semenarik mungkin seperti menambahkan tempelan 

sticker pada cup untuk menambah daya tarik pembeli. Secara global tingkat penderita rabun jauh atau mata minus 

terus meningkat dan diperkirakan kasus high miopi atau rabun jauh tingkat berat dapat mencapai hingga 10% (925 

juta) populasi pada tahun 2050. Anak-anak dan remaja menjadi kelompok orang yang paling rentan mengalami 

gangguan mata miopi atau rabun jauh. Salah satu cara untuk menjaga kesehatan mata adalah dengan makan makanan 

yang banyak mengandung vitamin A.  
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Abstrak: Abstract: Decreased visual function that cannot be corrected by 

medication, surgery, glasses, or bilateral narrowing of vision is known as 

visual impairment. One way to maintain eye health is to eat foods that contain 

lots of vitamin A. Children and teenagers are the group of people most 

susceptible to myopia or nearsightedness. The activity of making carrot jelly 

was carried out using the socialization method in Sugriwo Village. This 

socialization contains an explanation of the product recipe, ingredients,  

benefits of the product, socialization of product photos, and packaging 

creation. The activity did not stop at the socialization process but continued 

with training in making jelly from carrots. The process of making carrot jelly 

goes through several stages starting from preparation, providing the 

ingredients, to mixing the ingredients. Jelly is made by mixing all the 

ingredients. Next, the carrot jelly enters the packaging process. At the 

packaging stage, the jelly is packaged as attractively as possible, such as 

adding a sticker to the cup to increase the attraction for buyers. Globally, the 

rate of sufferers of nearsightedness or nearsightedness continues to increase 

and it is estimated that cases of high myopia or severe nearsightedness could reach up to 10% (925 million) of the 

population by 2050. Children and teenagers are the group of people most vulnerable to experiencing myopia. or 

nearsighted. One way to maintain eye health is to eat foods that contain lots of vitamin A.  
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Pendahuluan 

 

Mata minus atau yang disebut juga dengan miopi terjadi karena ukuran bola mata 

yang terlalu panjang atau kornea yang lengkungnya terlalu curam. Akibatnya, sinar cahaya 

di fokuskan di depan retina, bukan tepat di retina(Budiani et al., 2020; Surahman et al., 

2019). Dalam kasus ini objek dekat dapat terlihat dengan jelas, tetapi objek yang jauh akan 

tampak buram. Perlu diketahui, rabun jauh atau mata minus adalah sebuah gangguan fokus 

mata, bukan penyakit mata. Menurut WHO, secara global tingkat penderita rabun jauh atau 

mata minus terus meningkat dan diperkirakan kasus high miopi atau rabun jauh tingkat 

berat dapat mencapai hingga 10% (925 juta) populasi pada tahun 2050(Mustaufik, 2023).  

Penurunan fungsi penglihatan yang tidak dapat diperbaiki dengan obat-obatan, 

pembedahan, kacamata, atau penyempitan lapang pandang bilateral dikenal sebagai 

gangguan penglihatan. Salah satu cara untuk menjaga kesehatan mata adalah dengan 

makan makanan yang banyak mengandung vitamin A(Masripah et al., 2024).  

Anak-anak dan remaja menjadi kelompok orang yang paling rentan mengalami 

gangguan mata miopi atau rabun jauh(Harini, 2024). Rabun jauh pada anak-anak dan 

remaja dapat disebabkan oleh berbagai aktivitas sehari hari seperti terpapar cahaya 

berawarna biru putih dari layar ponsel, membaca dalam jarak yang terlalu dekat, dan 

belajar di ruangan yang minim penerangan(Sinaga et al., 2022).  

Dampak miopi yang dapat terjadi yaitu penglihatan buram ketika melihat benda 

dalam jarak jauh harus menyipitkan mata, miopi dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, 

juga menjadi hambatan dalam memilih karier yaitu seperti pilot atau tentara yang 

memerlukan fisik yang sangat baik(Kiswari et al., 2023). Hal tersebut tentunya dapat 

menghambat karier dan kehidupan kedepannya. Oleh sebab tersebut, penting menjaga 

kesehatan mata karena mata merupakan salah satu indera utama dalam berinteraksi 

dengan dunia di sekitar(Angelica et al., 2020). 

Untuk memenuhi kebutuhan vitamin A manusia harus mendapatkan vitamin A dari 

luar karena tubuh tidak dapat memproduksi vitamin A sendiri, sumber sumber vitamin A 

dapat diperoleh dari makanan seperti dari kuning telur, ikan salmon, keju dan dalam 

makanan nabati seperti sayuran dan buah-buahan berwarna kuning jingga seperti wortel, 

labu, bayam, pepaya, dan sebagainya(Pratamaningtyas & ..., 2022). 

Agar dapat menarik daya tarik anak-anak dan remaja dalam konsumsi kebutuhan 

vitamin A, diperlukan sebuah inovasi dalam pencegahan mata minus sejak dini pada anak-

anak maupun remaja(Lismawati et al., 2021). Berdasarkan uraian sebelumnya, mahasiswa 

keperawatan Universitas Widya Husada Semarang tertarik untuk memanfaatkan sayur 
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wortel yang mengandung vitamin A dan mengolahnya sebagai produk jelly 

wortel(Widowati et al., 2023). 

 

Metode Penelitian 

Kegiatan pembuatan jelly wortel ini dilakukan dengan metode sosialisasi  di Desa 

Sugriwo. Sosialisasi ini berisi pemaparan tentang resep produk, kandungan, manfaat dari 

produk, sosialisasi foto produk, serta pembuatan kemasan. Kegiatan tidak berhenti pada 

proses sosialisasi saja tetapi dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan jelly dari wortel. 

Harapannya adalah agar masyarakat dan anak-anak bisa mempraktekan cara membuat 

jelly dari wortel guna menunjang kegiatan pemasaran produk dengan kualitas yang baik 

serta dapat mencegah terjadinya mata minus pada anak khususnya pada anak-anak di Desa 

Sugriwo(Aini et al., 2024). 

 Untuk membuat 15 porsi jelly wortel diperlukan alat sebagai berikut: Blender, 

baskom, panci, saringan, dan spatula. Sedangkan bahan yang diperlukan dalam satu kali 

proses pembuatan produk jelly wortel antara lain(Artantha & Hudi, 2021); 2 buah wortel, 1 pcs 

jelly powder, 500 ml air, dan 2 sdm susu kental manis. Proses pembuatan jelly wortel 

diawali dengan menghaluskan wortel menggunakan blender kemudian wortel di saring 

dan diambil air dan ampasnya. Langkah selanjutnya, air sari wortel dicampur dengan 

powder jelly dan 2 sachet susu kental manis lalu dimasak sambil terus diaduk hingga 

mendidih. Setelah itu, tuangkan hasil rebusan ke cup dan diamkan selama 10 menit(Fitriyaa 

& Wijayanti, 2020). 

Proses pemasaran produk jelly wortel dari segmentasi sasaran usaha adalah anak 

dan remaja yang berada di kota Semarang(Apriliana et al., 2021). Target market usaha 

produk jelly wortel ini adalah masyarakat khususnya anak dan remaja yang berpotensi 

memiliki masalah mata minus. Positioning dari usaha produk jelly wortel yaitu untuk 

mengurangi masalah mata minus bagi masyarakat khususnya anak dan remaja baik 

perempuan maupun laki-laki. Dalam mengusahakan agar produk ini sampai ke tangan 

konsumen, kami menyusun strategi pemasaran sebagai berikut(Agustiana, n.d.): (1) 

Sosialisasi kepada anak dan remaja di lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar (2) 

Mempromosikan secara offline di lingkungan sekolah dengan cara dititipkan di kantin-

kantin sekolah. (3) Mempromosikan produk secara online melalui media sosial untuk 

menjangkau masyarakat yang lebih luas. (4) Membuat kemasan se-menarik mungkin sepeti 

membuat gambar desain jelly yang ditempel di cup untuk mempercantik kemasan. Produk 

jelly wortel dibanderol dengan harga 3.000 rupiah per-cup dengan usaha direncanakan 

berlokasi di Jalan Sugriwo, Kota semarang(Nurdiana et al., 2024).  
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Hasil dan Pembahasan 

Proses pembuatan jelly wortel dilakukan melalui beberapa tahap mulai dari 

persiapan, penyediaan alat bahan(Heni et al., 2023), hingga pencampuran bahan. 

Pembuatan Jelly dilakukan dengan mencampurkan semua bahan yakni 2 buah wortel, 1 

sachet bubuk jelly powder, 2 pcs susu kental manis, dan 500 ml air. Bahan-bahan tersebut 

direbus sambik terus diaduk hingga mendidih untuk selanjutnya hasil rebusan di tuangkan 

ke cup dan di diamkan kurang lebih hingga 10 menit(Halim et al., 2024). Selanjutnya jelly 

wortel masuk dalam proses pengemasan. Pada tahap pengemasan jelly dikemas dengan 

semenarik mungkin seperti menambahkan tempelan sticker pada cup untuk menambah 

daya tarik pembeli(Setyaningsih, 2019). 

Hasil uji dari parameter sensori warna, untuk warna dari jelly ini adalah oranye. 

Warna tersebut didapatkan dari wortel yang menjadi bahan utama pembuatan jelly 

wortel(Mudasirah et al., 2024). Sehingga dalam proses pembuatan jelly ini tidak 

memerlukan pewarna buatan karena sudah mendapat warna tersendiri dari wortel 

tersebut(Wulandari & Ulilalbab, 2023). 

Hasil uji parameter sensori rasa, untuk rasa dari jelly ini adalah manis yang 

didapatkan dari wortel dan susu kental manis. 

Hasil uji parameter sensori aroma, untuk aroma dari jelly ini memiliki aroma yang 

khas yaitu perpaduan aroma wortel dan aroma jelly(Nainggolan et al., 2021). 

Hasil uji parameter sensori tekstur, untuk tekstur dari jelly ini memiliki tekstur kenyal 

dan lembut yang didapatkan dari pembuatan jelly wortel yang mana wortel di blender 

sampai halus dan kemudian dilanjutkan step by step lainnya hingga menjadi tekstur lembut 

dan kenyal(Nurkistin et al., 2024).  

Hasil uji parameter sensori kenampakan, produk bebas dari kecacatan dengan 

kenampakan dari jelly wortel ini memiliki daya tarik karena memiliki warna yang cerah 

yaitu warna oranye, bentuknya mungil dan terdapat hiasan yang dapat menarik perhatian 

konsumen terutama anak-anak dan remaja(Setiyoko & Putri, 2023). 

 

Simpulan 

Menurut WHO, secara global tingkat penderita rabun jauh atau mata minus terus 

meningkat dan diperkirakan kasus high miopi atau rabun jauh tingkat berat dapat 

mencapai hingga 10% (925 juta) populasi pada tahun 2050. Anak-anak dan remaja menjadi 

kelompok orang yang paling rentan mengalami gangguan mata miopi atau rabun jauh. 

Salah satu cara untuk menjaga kesehatan mata adalah dengan makan makanan yang 

banyak mengandung vitamin A. Agar dapat menarik daya tarik anak-anak dan remaja 

dalam konsumsi kebutuhan vitamin A, mahasiswa keperawatan Universitas Widya 

Husada Semarang tertarik untuk memanfaatkan sayur wortel yang mengandung vitamin 
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A dan mengolahnya sebagai produk jelly wortel. Lima parameter mutu yang berkaitan 

dengan faktor sensori dari jelly wortel mulai dari hasil uji warna didapatkan hasil warna 

oranye. Selanjutnya, hasil uji parameter sensori rasa didapatkan rasa manis. Dari segi aroma 

didapatkan hasil aroma khas yaitu perpaduan aroma wortel dan aroma jelly. Kemudian, 

dari uji tekstur didapatkan hasil tekstur kenyal dan lembut. Sedangkan uji kenampakan 

didapatkan hasil bahwa produk bebas dari kecacatan dengan kenampakan dari jelly wortel 

yang menarik karena memiliki warna yang cerah yaitu warna oranye, bentuknya mungil 

dan terdapat hiasan. 
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